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Developing Enterprise Application
Patterns (Outline)

0 Organize Business Logic

0 Mapping to relational database, ’
o Web presentation,

o Concurrency,

O Session

o Putting all together



Organize the Business LLogic

Transaction Script

o prosedur/routine yang mengambil input dari

Bresentatlon layer dan memprosesnya dengan
erbagai validasi dan kalkulasi, menyimpan data

dalam database, dan melakukan beragam operasi dari
sistem yang lain.

o Transaction sant biasanya berupa script yang
digunakan untuk menghandle berbagai aksi yang
mungkin dilakukan oleh user

= Tidak harus dijadikan satu, bisa dipisah-pisah, dalam
bentuk procedure-procedure, atau fungsi-fungsi.

= Contoh: script untuk checkout barang, menambah
barang ke shopping cart, untuk menampilkan status
delivery, dan lain-lain.



Contoh Transaction Script

Public Class OrderProcessing

Pubklic Shared Function Placelrder (BvWval order As OrderInfo) As Long

" Start & transaction

" Check Inventory

" Betriewve customer informaticon, check credit status

" Calculate price and tax

" Calculate shipping and total order

" Sawve Order to the database and commit transaction

T Send an email confirming the order

" Beturn the new order ID

End Function

End Class



Contoh Transaction Script
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Contoh Transaction Script

Pullic Shared Function Savelustomer (Bvywval customer As CustomerInfc) As Long
" WValidate Address
T Start a transaction
" Loock for duplicate customers based on smail address
T Save customer to database and commit transaction
" Beturn the new customer ID
End Function

End Class

Pulklic Structure CustomerlInfc
Public MName As String
Pulklic Address As String
Public City As String
Pulklic State A3 String
Pubhlic PostallCode A3 String
Public Email As String

End Structure



Transaction Script

(+)
0 Berupa prosedur yang simpel dan mudah
dimengerti oleh para developer.

0 Mudah digunakan dan digabungkan dengan data
source layer menggunakan database
gateway.

o Mudah ditentukan batas transaksinya:

= Dimulai dari opening transaction dan diakhiri dengan
closing transaction
(-)

o Ketergantungan antar transaksi masih tinggi
0 Tidak cocok untuk domain logic yang kompleks

0 Bisa terjadi duplikasi kode karena beberapa
transaksi perlu melakukan hal yang sama.



Organize the Business LLogic

Domain Model

0 Suatu sistem pengorganisasian bisnis logik
dengan pendekatan sistem berorientasi
obyek, sehingga kita diharuskan
membangun sebuah model dari domain
permasalahan yang kita hadapi.

= Semua logika tersebut dimasukkan dalam
method/routine obyek tersebut.



Domain Model

Order

- _orderid
- Quant
-_prod
-_cast

Customer

+|sCompletel)
+CalcOrderTotal()
+Quantity() : Long
+Product() : Objac
+Customer() : Object

Product




Perbedaan

0 Pada pendekatan (orientasi) nya.

0 Transaction Script beorientasi
method/fungsi/rutin di mana seluruh
logic user dijadikan satu dalam fungsi-

fungsi tanpa memperhatikan domain
permasalahan,

0 Domain Model: logic user dibuat dalam

obyek-obyek yang berkaitan dengan
domain permasalahan.




Organize the Business LLogic

Table Module

0 Table Module menggunakan pengorganisasian
class dan obyek seperti layaknya Domain Model,

o Domain Model memiliki 1 instance untuk tiap-
tiap class-nya di dalam database.
= 1 tabel -> 1 class

o Table Module hanya memiliki 1 instance saja
untuk seluruh kelas dan didesain untuk bekerja
dengan Record Set / Result Set / Data Set
= Semua query yang dilakukan harus melalui Record Set
= Kembalian datanya biasanya banyak
= 1 database -> 1 class



Service Layer & Domain Layer

O Pendekatan umum untuk

menghandle bisnis logic
adalah membagi bisnis logic ¥
ke dalam 2 bagian.

= Service Layer: digunakan
jika menggunakan Domain
Model atau Table Module.
Service Layer beraksi seperti
API Service.
= Domain Layer: digunakan
jika menggunakan
Transaction Script

Lebih dekat dengan data
layer.
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Mapping to Relational Databases

O

O

Dari segi arsitektur: bagaimana bussines logic
berhubungan dengan database

Karena SQL tidak terlalu seragam, maka jalan terbaik
adalah memisahkan akses SQL dari bussines logic dan
menempatkannya dalam kelas yang terpisah.

= Misalnya satu class mewakili satu tabel.

Kelas-kelas ini akan membentuk Database Gateway ke
dalam tabel-tabel sehingga programmet tidak harus tahu
tentang SQL.

Model Pengaksesan data:

= per 1 record dan

= sekaligus seluruh/beberapa record dalam 1 tabel oleh 1

query

Bisa juga menggunakan Object Relational Model: LINQ,
Subsonic, Hibernate



Model Pengaksesan data

0 A Row Data Gateway has one instance per row
returned by a query

0 A Table Data Gateway has one instance per
table, returned a recordset

Person

............ = Person Gateway

____________ ﬁ

vy

Person Gateway
sql interface Person
| e )
Iﬁﬁzmz 1 find ForCormpary [zormpany id)
nurhe CfDenendents update fd, lazhame, firshame, numberCDependents)
i inzert Jastame, frzsharme, number OfDependents)




Contoh Model Akses Data

create table people (ID int primary key, lastname varchar, firstname wvarchar, number of dependents int)
INSERT INTC people VALUOES (1, 'Fowler', 'Martin', 1)

INSERT INTCO people VALUES (2, "Rice', 'Dawve', 0)

INSERT INTO people VALUES (3, "Foemmel', 'Matt', 0)

class Person...
private String lastlame;
private String firstHame:
private int numberOfDependents;

public String getLastMHame () {
return lastHame;

H

public wvolid setlLastlame (String lastlame) {
this.lastName = lastlame;

H

public String getFirstHame () {
return firstHame;

H

public wvold setFirstHame (String firstHame) {
this.firstHame = firstHame;

H

public int getHumberCfDependents () {
return nunberCfDependents;

H

public volid setHNunmberCfDependents (int nunberOfDependents) {
thiz.numberCflependents = numberOfDependents;



Contoh Model Akses Data (2)

public Person find(Long id) {

Perzon result =

(Person) Registry.getPerson(id):

if (result '= nmull) return result;

try {

findStatement.setlong(l, id.longValue(}):
EezultSet rz = findStatement.executefuervi():

rz.nexti():

rezult = Person.load(rs):
return result;
} catch(3QLException e) {throw new ApplicationException(e) s}

clazz Perzon...

public =static Person load(ResultSet rs) {

try {

Long id = new Long(r=s.getLong(l}}):

Person result = (Per=son) Registry.getPerson(id):
if (result '= nmull) return result;

S5tring lastNamelrg = rs.getString(2):

Etring firstNamelrg = rs.getString(3):

int numDependentsirg = rs.getInt (4);

rezult = new Person(id, lastMNameirg, firstHNamebrg,
Eegistry.addPers=son(result) ;

return result;

numDependentshrg) ;

} catch(5QLException e) {throw new ApplicationException{e) .}



Structural Mapping

Album 1 Artist Album 1 Track
> =
title: String name: String title: String title: String
«tables» atables
«table» «table» Albums Tracks
Albums Artists
B - 1D:int 1D:int
. iD:1nt title: varchar albumiD: int
htlg_ varchar name: varchar title: varchar
artistiD: int
Em ee Skill
«tables «lables «tablex
Employees skill-employees Skills
1D employeelD 0]
skilllD




ORM — Object Relational Mapping

O Teknik memetakan database
menggunakan object

O Jembatan antara OOP
dengan RDBMS

o Pertama populer di Java

o Kemudian diikuti bahasa
lainnya (ex: .NET)

o Disadvantages of O/R
mapping tools are in areas
where proprietary, or
database-specific
techniques have been
highly optimized

R

Maha

O
4

S
S

Database

Application

FPersisten Objects

HIBEERNATE
ale. propertios

uuuuuuuuu

Database



Kenapa ORM ?

0 Menghindarkan programmer dari kode
SQL yang bermacam-macam

0 Memisahkan kode SQL dari logika aplikasi
= Kode SQL dibungkus class dan method

o Mempermudah maintenance program

0 Menghindari ketergantungan aplikasi
terhadap vendor database

= Aplikasi dapat menggenerate kode SQL CRUD
untuk berbagai jenis database



Non ORM

String host = "localhost",;

String db = "kiki";
String user = "root";
String pass ="

String driver = "com.mysql.jdbc.Driver",;

String koneksi ="

koneksi = "jdbc:mysql://" + host + ":3306/" + db + "?user=" + user +"&password=" + pass;

Class.forName(driver).newlnstance();
Connection con = DriverManager.getConnection(koneksi);
Statement stmt = con.createStatement();

String ReqUser = request.getParameter("username");
String ReqPass = request.getParameter("password");

String QUERY_INSERT = "INSERT INTO Mahasiswa VALUES (* +ReqUser+ *“,” +ReqPass+’ )"



ORM

public void tambahMhs ()}
Mahasiswa ophex = new Mahasiswa();
ophex.setNRP(1);
ophex.setNama("ophex");

ophex.setPassword("mbuh");
HibernateUtil.getSessionFactory().getCurrentSession().save(ophex);

0 Tidak ada kode SQL pada source code
o Tidak ada ketergantungan terhadap DB server
o Baris kode lebih sedikit



Cara Kerja ORM

o Database dipetakan
ﬂ ORM % menggunakan POJO

(Plain Object Java

Vahasiowa. - Object)
anasiswa.java
— 0o Proses CRUD
private int NRP .
private String Nama dilakukan
o Database
public int getNRP () Mahasiswa  /Me€nggunakan DAO
public void setNama ( Data Access
(Strinng nama) N/ o bj ect)

MahasiswaDAO.java

public void insertMahasiswa(Mahasiswa mhs)
public Mahasiswa getMahasiswa(int NRP)

public void deleteMahasiswa(Mahasiswa mhs)

public void updateMahasiswa(Mahasiswa
mhs)




Presentation Model

Model View Controller (MVC)

o Membagi interaksi user interface ke dalam 3
bagian: View, Controller, dan Model

o Dibuat oleh Trygve Reenskaug untuk Smalltalk-
80 di Xerox PARC.

Event is possed

to the Coniroller

Confroller changes
Model or View(s)

i

P

Views get data
[View ] =— o
K

&
% +
% +
ﬁ“ 'fi‘
Model . m . - . Mogel updotes Views
when dato chonges




Berbasis pada Observer Pattern
Cth: pada Bank

Observable Observer
+addObserver(Observer) +update(Observable,
+deleteObserver(Observer) Object)

+notifyObservers(Object)

#hasChanged() : boolean
#setChanged() AccountView

+update(Observable,
Object)
BankAccount

+widthdraw(double) : long

+deposit(double) : long

+getBalance() : double +update(Observable,
Object)

SummaryView



When transactions happen!

Controller BankAccount AccountView SummaryView
deposit()
setChanged()

notifyObservers()

update()

getBalance()

update()

getBalance()



Presentation Model

MVC

0 View: merpresentasikan layout dari sebuah
model dalam UI yang juga merepresentasikan
data dalam tampilan tertentu.

o Controller (program): menghandle semua
perubahan terhadap informasi/data.
= Controller mengambil inputan user, memanipulasi data,
dan meminta view untuk mengupdatenya.
o Model: menampilkan informasi mengenai domain
data, mengatur business policies, dan database.

= Berupa non-visual object yang berisi semua data dan
tingkah lakunya



Model
Encapsulates application state
Hesponds 1o state queries
Exposes application
functionality
Noftifies views of changes

-

View Controller

View Selection g
» Henders the models Defines application behaviar
Maps user actions to

* Requests updates from models
model vpdates

 Sends user gestures to controller .-----
- j_ use ‘_.._:._.U s 1o controlle SE'E':'EI view Fnr response

» Allows controller to select view User Gestures . .
One for each functionality




MVC Secara Umum

View Controller Model
Ltente
update data ]I I :
== processUipdateData | |
- sathewData |
processihModelChange
==_}
refresh
getData




Contoh MVC pada Desktop

tTrampolines
‘I-il -
[==1] -

" yprdote wiewr

Ao ticomn
ListTeener

Action

Action

Listener

Listener




MVC Separation

o Separating the presentation from the model
= Presentasi dan model memiliki fokus yang berbeda:
presentasi ke tampilan, model ke data.

= Perbedaan ketergantungan:

presentasi bergantung pada model tapi tidak
sebaliknya.

= Sehingga dapat mengembangkan multiple
presentation dengan model yang sama

o Separating the controller from the view
= Contoh: .NET Web application
= File: *.aspx dan *.aspx.vb

o Contoh: PHP Zend Framework, Code Igniter,
CakePHP



Presentation Model

Page/Action Controller

o An object / controller that handles a
request for a specific page or action on

a web site.
Model
T o
Page Controller | -~ domain logic
___________ A
-- handle HTTP get |
and post :
-- decide which :
model and view to h—————————ﬂl |
use I View

- display HTML




Page Controller Example

2} http://localhost/patterns/page/Simpl... |:||E|FE|

File Edit \iew Favorites Tools Help ff

. q\. — >
Qwi- O RE G P
Namej |

Click Here

@ Done “ﬂ Local intranet

2 http://localhost/patterns/page/Simpl... |:||E F)Z|

File Edit View Favorites Tools Help .-‘z,'
— *

Qu - O[3 @ ] Do
Forward ~

NameJJim |
Click Here

Hello, Jum. =
i

@ Done iﬂ Local intranet

=%@ Page language="cz" Codebehind="SimplePage.aspx.cs” AutoEventWireup="false" Inherits="SimpleFage" %=
<HTML=
<hody=>
«<form id="Form1" runat="server"=
Name:<asp:textbox id="name" runat="server" /=
<p /=
<asp:button id="MyButton" text="Click Here" OnClick="SubmitBtn_Click" runat="server" />
<p /=
<span id="mySpan" runat="server"></span=
<(form=>
<fbody=>
=/HTML=

us=ing System;

using System.Web.UI;

using System.Web.UI.\WebControls;
u=sing System.Web.UI.HtmlControls;

public clas=s SimplePage : System.Web.UI.FPage

1
protected System.Web.UI.WebControls. TextBox name;
protected System.wWeb.UI.WebControls.Button MyButton;
protected Sy=stem.wWeb.UI.HtmI|Controls.HtmIGenericControl mySpan;

public void SubmitBtn_Click{Object =ender, BEventfArgs &)
{
mySpan.InnerdHtml| = "Hello, " + name.Text + ".";
H
H



Presentation Model

Front Controller

o Sebuah controller yang menangani semua request untuk sebuah
web site.

Abstract
Fhvcer Corrrrmanra’
S . =
dioEat rOCess
doPost
Concrete Concrete
Command 1 Commmand 2

process process




< =z

JrA file with a2ll the common configuration, like web roots, security,
Fidatebase, language, =CC.

require once("lib/config.php”)

S Your header, the same regardless of the page

require once {"partsSheader.php")

FA/This is the content area that will change based on the URL.
Sy diw i3 called "textarea'. Yours might be called something £lse.

Front 7

L

COHthller S/ The switch statement

furl = substr{{ SEEVER["EEQUEST TUBRI"], strlen (URLROOT))
switch {furl) {
Example case [(""):
require once ("pagesa/Sroct.php’)
http://mysite.com/foo/bar eeaks
case [("Eoo") =
require once [ "pages/foo.php”) ;
break;
case {("bar"):
require once ("'pages/bar.php") -

break;
default:
FrAthe default is an error!
require once | "pages/Serror.php”) :
break:

)

echo "'

S ¥our footer, the same regardless of the page
require once {"parts,Sfooter.php”)

e



Presentation Model

Template View

o Merender informasi ke dalam sebuah halaman web
berdasarkan tanda-tanda (markup) ada didalamnya.

o Ketika halaman melayani sebuah request, maka markup
tersebut akan diganti dengan hasil dari komputasi seperti
misalnya dari query database.

[
<HTML><PF><B>
<jspgeProperty
names"boakHelper®

Model Book Helper propertystitle”/s</Bx
— <BRM>
e = gelTitke < Author:
|< getAuthor <jgpgelProparty
name="DookHelpar®

propertye”author />
<P
= HT ML=




Simple Template View

<html>

<head><title*<?php echo $title; ¥ title></head>

<body>

<?php echo sheading; ?>

<?php echo %content; ?>

< /body>

</html¥>




Advanced Template View

A View Healposr

clazsas HewsViewHelper
pubklic function construct [ Sconnection

Fthis—> model = new NewsModel [ foconnectiori) ;

A lebkTs jusk make baeliowvae bthatbt we are good and have soparsted ony DE logi

pubklic function getTitle

i £ fthis—> model->getTitle
return S$this—>* model—->getTitle =

return "Ho Pege Title” &

publlic function listSomeTakble

FHTHMIL, = '"«hZ>No records to displeay<:; /hZ>";
while Frow = Fthis-> model->getlList
SHTHMIL. = '<whZ>" _srow—*heading. "</ hZ>";
SHTHMIL. = '<p>' Sfrow—>summary. "</ p>" o



Advanced Template View

A/ Template View (script 1.3)

Shelper = $this->getHelper | 'NewsViewHelper’|; // I am using = temp varisble as

<html>

<hegd¥

<title*<?php echo fhelper-*getTitle!(); 2¥</title>
</head>

<body>

<?php echo Fhelper->listSomeTable | ; 2?2

<hr /¥

<?php echo fhelper->someQtherCrap/| ;2%

</body>

</ html>



Presentation Model

Transform View

o Sebuah view yang memproses domain data,

elemen demi elemen dan mengubahnya ke dalam
HTML.

0 Proses transformasi hanya pada elemen atau
bagian yang diperlukan saja.

O Contoh: data ditransformasikan ke dalam XML

I

Model |

Transfarmer

Album creatas HTML

Artist e — —— — — — — T ———-_ N
read ranstormAlbum

transformArtist




Presentation Model
(Transtorm View)

class AlbumCortmsncd. ..

prublic woid process()
try i
Ll album = Llbhum. findiamedirequest.getParameter [("name™) ) ;
A=zert.notlull (allbwum) -
PrintlWriter out = response.getcllriter () :
¥zltFProocessor processor = new SingleStepXslctProcessor (Talbum.x=s1");
out.print (processor.getTransformation(albwn. coXmlDhocument (1)) 2

} match (Exception =)
throw new ApplicationExceptionie) :

The =ML docurnent may look something like this:

<albhurs-
<titles3tormcock<s/titles>
<artists>Roy Harper< /artists>
wtrackList>
<trackr<titlerHora d'Oeuvres</titler<time>S:37</ cimer</crack>
<trackr<title>The Same Old Rock< titler<timex1Z:24</timezx</track:
<trackr<titlexOne Man Rock and REoll Band</titler<time>T:Z23i</timer</track>
ctrackr<titlerMe and My Woman</titler<timerl3:01l</times</stracks>
</trackList>
</ album>



Presentation Model (Transtorm View)

O XSLT

<xslitemplate match="album™:
<HTHL»<BODY bgeolor="white":
<yaliapply-templates!
</ BODT></HTHL?

<fxgl:templater

cnslitemplate mateh="albun/title™s
<hlr<xaliapply-templates) =</ il

<fvalitemplates

<xslitemplate match="artist":

<PrcBrirtist: < Br<xaliapply-templates) =</
¢ valitemplater

<x3l:template match="trackList"s
<tebler<xsliapply-tenplates/»</tahler
<fxslitemplates
<xalitemplate match="track":
<xslivariahle name="bgeolor":
<xzlichaoser
<x3liwhen test="{position() mod Z) = 1"rlinen</xsl:whens
<xaliotherviserwhites/xaliothervise:
<fxslichooser
<fyglivariahles
<ty bgeolor="{ $hoeolor} "<xalapply-templates/ =/ e
<fxslitemplater
<x3litemplate match="track/ticleMs
stdronaliapply-templates/ </ tdx
<fxslitemplater
<x3litemplate match="track/time™:
stdronaliapply-templates/ </ tdx
<fxslitemplater



Concurrency Problems

0 Jika ada dua atau lebih proses/thread
yang mengakses data yang sama

= Lost updates: yang terakhir update yang
akan mengupdate.

= Inconsistent read: jika ada 2 atau lebih
pembacaan, tapi salah satu ada yang
menyimpan, maka data menjadi tidak
konsisten

0 Becomes Race Condition



Isolation

o Optimistic locking: semua dapat copy dari
data, jika salah satu proses sudah _
mengupdate data, maka proses lain masih
dibiarkan mengl?kes data sampai proses
tersebut hendak mengupdate data, dan pada
saat itu, akan dilakukan blocking. (conflict
detection).

= Deteksi dilakukan dengan version checker.

0 Pessimistic locking: semua dapat copy dari
data, jika sudah ada proses yang _
mengupdate data, maka semua proses lain
langsung diblok, semua proses lain harus
menunggu (conflict prevention) sampai
disave dan dapat menyebabkan deadlock

= Bagaimana cara mencegah dan mengatasi
deadlock?



Transaction

o Atomicity: setiap langkah dalam suatu sekuens

narus bergantian dan bersifat uninterrupable, jadi
suatu kejadian harus selesai terlebih dahulu baru
Kejadian berikutnya.

o Consistency. sumber daya sistem harus
konsisten, tidak boleh corrupt sampai selesai
transaksi.

O Isolation: hasil dari individual transaction tidak

boleh diketahui oleh proses lain, sampai berhasil
di commit.

o Durability: hasil apapun yang sudah dicommit
harus bersifat permanen.

= Harus bisa mengatasi jika terjadi crash => recovery




Stateless & Stateful Server

0 Stateless server berarti server tersebut tidak
pernah menyimpan suatu data dari sebuah
request yang diajukan kepadanya setelah proses
response berakhir,

o Stateful server butuh untuk menjaga semua
statenya sementara sedang menunggu seorang
user menyelesaikan requestnya.



Session

o Kita membutuhkan server object yang
berguna untuk menyimpan suatu data dari
user dalam suatu waktu tertentu, yaitu
session.

O Seorang user memiliki session yang
berbeda-beda.

O Session berbeda dengan record data,
session yang sudah dicommit baru disebut
dengan record data.



Ways to Store Session State

o Client session state = menyimpan data di client.
= Ex: hidden field, URL encoding, dan cookies.

= Kelemahan: butuh transfer data dari client ke server,
keamanan, dan integritas.

= Hanya mungkin digunakan untuk data-data kurang penting
dan kecil ukurannya.

O Server session state = menyimpan data di memori
server pada saat request terjadi.
= EX: session object dengan session_.id.
= Harus ada mekanisme session_timeout.
= Sulit menangani sistem crash.

o Database session state: menyimpan data di database.
= Kompleks tapi mampu menangani sistem crash.



Putting all together

o Domain logic: Transaction Script, Table Module,
and Domain Model

o Data Source Layer: Row data gateway, dan
Table data gateway

o0 Presentation: MVC, Page Controller, Front
Controller, Template View, dan Transform View

o Technology specific: J2EE or .NET dan Web
Service.



NEXT

0 Enterprise Application Integration & SOA





